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Abstract

This study aims to describe and analyze the metacognition attainment of junior high school students
when solving math problems on triangular material. The research was conducted using descriptive
qualitative methods. The research subjects consisted of 3 students of class V1I1 at one of the junior high
schools in Bekasi Regency, each of whom had high, medium and low math abilities. Data were collected
by means of 1 test question representing all indicators of metacognition ability. Data were analyzed by
giving a score on each subject's answer, then the score was converted into a percentage value. The test
results were analyzed based on indicators of the ability of metacognition is Awareness, Regulation, and
Evaluation. The results showed that students with high mathematical ability (ST) had metacognition
attainment of 75%, students with moderate mathematical ability (SS) had metacognition achievement
of 25%, and students with low mathematical abilities (SR) had metacognition achievement of 12.5%.
Students with moderate math abilities (SS) and students with low math abilities (SR) have not used
metacognition abilities to the maximum.
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Abstrak

Penelitian memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pencapaian metakognisi siswa
SMP saat menyelesaikan soal matematika pada materi segitiga. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa kelas VIII disalah satu SMP yang ada di
Kabupaten Bekasi yang masing-masing memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.
Data dikumpulkan melalui 1 soal tes yang mewakili semua indikator kemampuan metakognisi. Data
dianalisis dengan cara memberikan skor pada setiap jawaban subjek, lalu skor tersebut dirubah kedalam
nilai persentase. Hasil tes tersebut dianalisis berdasarkan indikator kemampuan metakognisi yaitu
Awareness, Regulation, dan Evaluation. Hasil penelitian menunjukan siswa dengan kemampuan
matematika tinggi (ST) memiliki ketercapaian metakognisi sebesar 75%, siswa dengan kemampuan
matematika sedang (SS) memiliki Kketercapaian metakognisi sebesar 25%, dan siswa dengan
kemampuan matematika rendah (SR) memiliki ketercapaian metakognisi sebesar 12,5%. Berdasarkan
data tersebut siswa dengan kemampuan matematika sedang (SS) dan siswa dengan kemampuan
matematika rendah (SR) belum menggunakan kemampuan metakognisi secara maksimal.
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PENDAHULUAN

Dalam penyelesaian soal matematika sering sekali memerlukan pengetahuan dasar matematika.
Pengetahuan dasar matematika memiliki peran yang penting dalam penyelesaian masalah
matematika. Selain itu, materi-materi matematika sebelumnya juga memiliki peran yang cukup
penting dalam penyelesaian masalah matematika. Penyelesaian soal merupakan pengaplikasian
dari konsep dan keterampilan yang telah dimiliki (Sholekah et al., 2017). Pada realitanya tidak
sedikit siswa yang gagal saat menyelesaikan masalah matematika. Penyebab kegagalan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika salah satunya yaitu kurangnya kesadaran siswa
mengenai apa yang sudah siswa pelajari dan apa kegunaan yang siswa pelajari. Kesadaran
seseorang mengenai proses berpikirnya ini disebut Metakognisi(Annur et al., 2016). Menurut
Novita et al. (2018) metakognisi memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam pemecahan masalah matematika. Selain itu kecerdasan metakognitif
merupakan salah satu kecerdasan yang dibidik pada Kurikulum 2013 (Adhitama et al., 2018).
Sehingga dapat dikatakan metakognisi penting untuk dimiliki peserta didik.

Metakognisi adalah bagian dari kognisi individu. Menurut Akyol dan Garrison (Afinnas et al.,
2018) metakognisi adalah aspek yang penting dari kecerdasan manusia dan merupakan
pengetahuan tingkat tinggi. Gartman dan Freiberg (Aji et al., 2019) menyatakan bahwa
metakognisi adalah suatu proses seseorang dalam mengatur dan menyadari berpikir nya
sendiri. Pada tahapan pembelajaran, metakognisi mengacu pada kesadaran pengetahuan
seseorang, kontrol dan kesadaran berpikir dan proses belajarnya (Afinnas et al., 2018).
Sedangkan Tacccasu (Nurhayati et al., 2017) mendefinisikan metakognisi masuk kedalam
perencanaan, pemonitoringan, dan pengevaluasian proses belajar serta kesadaran,
pengontrolan proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan metakognisi merupakan
pemahaman dan kesadaran individu mengenai perencanaan, pengontrolan dan penilaian proses
berpikirnya dan kemampuan kognitifnya sendiri.

Setiap siswa memiliki kemampuan matematika  yang berbeda. Perbedaan kemampuan
matematika ini dapat menyebabkan adanya perbedaan pada proses metakognisi yang dilakukan
oleh siswa ketika menyelesaikan soal matematika. Namun tidak semua siswa melibatkan
proses metakognisinya dalam menyelesaikan masalah matematika. Adanya perbedaan
kesadaran siswa dalam menggunakan pemikiran kognitifnya, berdampak pada pencapaian
hasil belajar tiap siswa yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kamid
(Setyaningrum & Mampouw, 2020) bahwa keberhasilan seorang siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika bisa tergantung pada tingkat kesadaran mengenai apa yang telah siswa
ketahui dan bagaimana cara siswa dapat bermetakognisi. Sebuah hasil penelitian juga
menunjukan siswa yang menggunakan metakognisi dalam pembelajarannya memiliki prestasi
yang lebih unggul daripada siswa yang tidak menggunakan metakognisinya, karena dengan
menggunakan metakognisi dapat menguatkan siswa melakukan kegiatan perencanaan,
mengikuti perkembangan, dan memantau proses belajarnya (Nurhayati et al., 2017). Sejalan
dengan penelitian tersebut, hasil penelitian Fajriani & Nurdahniar (Fajriani & Nurdahniar,
2016) menunjukan bahwa metakognisi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Hal tersebut menunjukan siswa yang menggunakan metakognisi lebih
unggul dari siswa yang tidak menggunakan metakognisinya.

Metakognisi yang terjadi pada siswa memiliki tiga komponen yaitu awareness, regulation, dan
evaluation (Purnomo, 2019). Aktivitas metakognisi awareness meliputi bagaimana siswa
mampu memahami masalah yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa mampu
memprediksi pengetahuan-pengetahuan yang akan digunakannya untuk menyelesaikan soal
tersebut, siswa mampu berpikir apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut.
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Pada aktivitas metakognisi regulation meliputi bagaimana siswa mampu menyusun rancangan
penyelesaian untuk menemukan solusi berdasarkan masalah dan siswa mampu memecahkan
masalah dengan langkah-langkah yang dipilih. Dan pada aktivitas metakognisi Evaluation
meliputi siswa mampu memeriksa ketapatan rumus-rumus yang digunakan, siswa mampu
memeriksa kesesuaian hasil pemecahan masalah pencapaian tujuan masalah, dan siswa dapat
memberikan kesimpulan dengan tepat sesuai dengan apa yang ditanyakan.

Metakognisi dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan kontekstual dalam
matematika, salah satunya yaitu materi geometri bangun datar (Aji et al., 2019). Jenis bangun
datar salah satunya adalah Segitiga. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan kemampuan
metakognisi penting untuk dimiliki siswa, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berfokus pada metakognisi yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP dalam
menyelesaikan masalah bagun datar segitiga berdasarkan perbedaan kemampuan awal
matematika. Penelitian dilakukan guna mengetahui pencapaian metakognisi siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Serta dengan dilakukannya
penelitian ini, diharapkan pada pembelajaran selanjutnya guru dapat mengarahkan siswa untuk
melibatkan metakognisinya dalam pembelajaran khususnya dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pencapaian metakognisi yang dilakukan siswa SMP saat
menyelesaikan soal matematika materi segitiga. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP
Negeri di Kabupaten Bekasi. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa kelas VIII SMP tahun
ajaran 2020/2021. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Subjek penelitian dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu subjek sudah pernah
mempelajari materi segitiga dan subjek merupakan siswa dengan kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga subjek tersebut dipilih berdasarkan nilai tes kemampuan
awal matematis yang dilakukan sebelumnya. Pengklasifikasian data mengacu pada Putri et
al.(2015) yaitu dengan cara menyusun kelas interval. Kelas interval yang digunakan untuk
mengelompokkan siswa terbagi menjadi 3. Berikut hasil pengkelompokan siswa berdasarkan
kemampuan matematis nya :

Tabel 1. Pengelompokan Tingkat Kemampuan Matematika Siswa

Skor Tes Kemampuan Matematika
71,67< Skor Tes < 100 Tinggi

43,33 < Skor Tes < 71,67 Sedang

15< Skor Tes < 43,33 Rendah

Subjek dengan kemampuan matematis tinggi diberi inisial ST, subjek dengan kemampuan
matematis sedang diberi inisial SS, dan subjek dengan kemampuan matematis rendah diberi
inisial SR. Instrumen yang digunakan terdiri dari satu soal uraian mengenai materi segitiga yang
telah diuji sebelumnya oleh Firnanda & Pratama (2020). Data yang diperoleh dianalisis
berdasarkan indikator kemampuan metakognisi yaitu Awareness, Regulation, dan Evaluation.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil tes dari ketiga subjek. hasil tes
merupakan nilai ketercapaian metakognisi setiap subjek. Hasil tes dianalisis dengan cara
memberikan skor pada setiap jawaban subjek, lalu skor tersebut dirubah kedalam nilai
persentase dengan mengacu pada pedoman pengolahan data tes uraian menurut Hamzah
(2014). Hasil tes dianalisis berdasarkan indikator kemampuan metakognisi yaitu Awareness,
Regulation, dan Evaluation. Berikut tabel ketercapaian indikator metakognisi dari ketiga
subjek:

Tabel 2. Ketercapaian Metakognisi Siswa

Ketercapaian Metakognisi Tiap Indikator Ketercapaian

Siswa Awareness Regulation Evaluation Metakognisi
ST 66,67% 100% 66,67% 75%

SS 33,33% 0% 33,33% 25%

SR 33,33% 0% 0% 12,5%

Dari tabel tersebut diperoleh ketercapaian metakognisi ST sebesar 75% dan berdasarkan hasil
penelitian, ST sudah mampu menyelesaikan masalah pada soal materi segitiga yang diberikan
dengan baik dan benar. Ketercapaian metakognisi SS sebesar 25%, diketahui SS belum mampu
menyelesaikan masalah pada soal materi segitiga yang diberikan dengan baik dan benar.
Sedangkan ketercapaian metakognisi SR sebesar 12,5%, dan SR juga belum mampu
menyelesaikan masalah pada soal materi segitiga yang diberikan dengan baik dan benar. karena
itu dapat dikatakan SS dan SR belum mampu menggunakan kemampuan metakognisi nya
dengan baik.

Pembahasan

Untuk hasil metakognisi subjek berkemampuan matematika tinggi (ST), gambar hasil jawaban
ST mengenai penyelesaian soal materi segitiga dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil jawaban tes materi Segitiga oleh ST
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Berdasarkan hasil jawaban ST pada aspek Awareness, menunjukan bahwa ST mampu
menyadari pengetahuan dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut, hal
tersebut dapat dilihat ST mampu menggambar segitiga siku-siku, ST mampu menentukan nilai
X dengan memanfaatkan rumus phitagoras, dan ST mampu melakukan operasi penjumlahan
aljabar. Akan tetapi ST tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
tersebut. Menurut Nurussafa’at et al. (2016) alasan siswa tidak menuliskan apa yang diketahui,
karena siswa menganggap menulis apa yang diketahui tidak terlalu penting. Artinya pada
jawaban ST, untuk indikator aspek awareness belum semua terpenuhi.

Pada aspek regulation menunjukan bahwa ST memilih dan menentukan rancangan yang tepat
untuk menemukan solusi dari soal, maka siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar.
Selain itu, siswa mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal dengan menggunakan
langkah-langkah penyelesaian soal yang dipilihnya. Gurat dan Medula (Setyaningrum &
Mampouw, 2020) menyatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
maupun kegagalan siswa dalam menyelesaiakan masalah matematika yaitu rencana atau
strategi metakognisi. Artinya pada jawaban ST, untuk indikator aspek regulation semuanya
sudah terpenuhi.

Selanjutnya pada aspek evaluation menunjukan bahwa ST menuliskan rumus yang digunakan
yaitu rumus keliling segitiga dengan tepat, dan ST menuliskan jawaban sesuai dengan apa yang
ditanyakan. Akan tetapi ST tidak memberikan kesimpulan yang spesifik diakhir jawaban.
Menurut Gunawan (2016) kemungkinan yang menjadi penyebab siswa tidak menuliskan
kesimpulan dalam jawaban yang diperolehnya yaitu karena lupa dalam menuliskan kesimpulan
atau siswa hanya menuliskan hasil akhir tanpa memahami kesimpulan dari jawaban yang
diperolehnya. Artinya pada jawaban ST untuk indikator aspek evaluation belum semuanya
terpenuhi.

Untuk hasil tes metakognisi subjek berkemampuan matematika sedang (SS), hasil jawaban SS
mengenai penyelesaian soal materi segitiga dapat dilihat pada gambar 2.

tCllng - 1@ + QF +

f i o (kra) ¥ (3re2) 1 (9 44)
Kty

Q e

"

X433 k3% + 4 +214
™ + 0

Vats keliliny Geohgs AR eudalab 7x ¢(0

Gambar 2. Hasil jawaban tes materi Segitiga oleh SS

Berdasarkan hasil jawaban SS pada aspek awareness, menunjukan bahwa SS belum
sepenuhnya menyadari pengetahuan dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, hal
tersebut dapat dilihat SS hanya menggambar segitiga siku-siku dan melakukan operasi
penjumlahan aljabar saja, tetapi tidak menentukan nilai x dengan rumus phitagoras. Artinya
penyelesaian soal belum terselesaikan. Selain itu, SS tidak menuliskan apa yang diketahui dan
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apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Sehingga jawaban yang diharapkan tidak tercapai.
Kesalahan dalam memahami soal dapat terjadi ketika subjek tidak menentukan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal (Sari, 2018). Artinya pada jawaban SS, untuk indikator
aspek awareness belum semua terpenuhi.

Pada aspek regulation menunjukan bahwa SS belum menentukan rancangan yang tepat untuk
menemukan solusi dari soal, maka SS tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu,
SS juga belum sepenuhnya paham mengenai maksud dari soal tersebut, maka SS tidak dapat
menyelesaian soal dengan langkah-langkah yang dipilihnya. Gurat dan Medula (Setyaningrum
& Mampouw, 2020) menyatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
maupun kegagalan siswa dalam menyelesaiakan masalah matematika yaitu rencana atau
strategi metakognisi. Sehingga pada jawaban SS, untuk indikator aspek regulation semuanya
tidak terpenuhi, artinya tidak terdapat ketercapaian SS terhadap indikator metakognisi aspek
regulation. Dan pada aspek evaluation menunjukan bahwa SS menuliskan rumus yang
digunakan yaitu rumus keliling segitiga dengan tepat, akan tetapi SS menuliskan jawaban yang
kurang tepat dengan apa yang dimaksudkan, sehingga kesimpulan yang diberikan siswa kurang
tepat. Artinya pada jawaban SS untuk indikator aspek evaluation belum semuanya terpenuhi.

Hasil metakognisi subjek berkemampuan matematika rendah (SR), hasil jawaban SR mengenai
penyelesaian soal materi segitiga dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil jawaban tes materi Segitiga oleh SR

Berdasarkan hasil jawaban SR pada aspek awareness, menunjukan bahwa SR menyadari
pengetahuan dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, dimana SR menggambar
segitiga siku-siku dan menentukan nilai x dengan memanfaatkan rumus phitagoras. Akan tetapi
SR tidak memahami apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Hal itu dapat dilihat SR tidak
menuliskan solusi keliling segitiga tetapi SR menulis solusi dari panjang QR. Selain itu, SR
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Artinya pada
jawaban SR, untuk indikator aspek awareness belum semuanya terpenuhi.

Pada aspek regulation menunjukan bahwa SR belum menentukan rancangan yang tepat untuk
menemukan solusi dari soal, maka SS tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu,
SR juga belum sepenuhnya paham mengenai maksud dari soal tersebut, SR tidak dapat
menyelesaian soal dengan langkah-langkah yang dipilihnya. Sehingga pada jawaban SR, untuk
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indikator aspek regulation semuanya tidak terpenuhi, artinya tidak terdapat ketercapaian SR
terhadap indikator metakognisi aspek regulation.

Dan pada aspek evaluation menunjukan bahwa SR menuliskan rumus panjang QR bukan rumus
keliling segitiga. SR tidak menuliskan rumus dengan tepat, SR tidak menuliskan jawaban yang
sesuai dengan apa yang ditanyakan, dan SR pun tidak memberikan kesimpulan. Menurut
Rahmat et al. (2017) penyebab siswa salah dalam menulis rumus yaitu siswa tidak paham rumus
yang harus digunakannya. Sehingga pada jawaban SR untuk indikator aspek evaluation
semuanya tidak terpenuhi, artinya tidak terdapat ketercapaian SR terhadap indikator
metakognisi aspek evaluation.

Berdasarkan hasil pembahasan jawaban ketiga subjek, pada indikator awareness ST, SS dan SR
sudah mampu memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya walaupun dengan
tingkatan yang berbeda. Namun ketiga subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal tersebut. Kurangnya kesadaran mengenai pentingnya menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dapat menggagalkan penyelesaian masalah, terbukti
pada SS dan SR yang tidak dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Hartini (Nurussafa’at et al., 2016) bahwa salah satu faktor penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu kurang terbiasanya siswa dalam
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Pada indikator regulation ST sudah mampu menyusun rencana dan menentukan langkah-
langkah penyelesaian soal dengan tepat. Sedangkan SS dan SR belum mampu menyusun
rencana dan menentukan langkah-langkah penyelesaian soal dengan tepat. Gurat dan Medula
(Setyaningrum & Mampouw, 2020) menyatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan maupun kegagalan siswa dalam menyelesaiakan masalah matematika yaitu
rencana atau strategi metakognisi.

Dan pada indikator evaluation ST dan SS sudah menuliskan rumus yang akan digunakan yaitu
rumus keliling segitiga dengan tepat, akan tetapi SS menuliskan jawaban yang kurang tepat
dengan apa yang ditanyakan. Sedangkan SR tidak menuliskan rumus dengan tepat yang
menyebabkan jawaban SR tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Secara keseluruhan
SS dan SR belum melakukan evaluasi dengan baik. Salah satu penyebabnya yaitu kurang nya
kesadaran siswa untuk mengecek kembali jawaban. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Panjaitan (2016) yang menyatakan dalam melaksanakan evaluasi, siswa perlu memiliki
kesadaran untuk meneliti kembali pekerjaannya dan mengecek kembali kebenaran jawabannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ketiga subjek
mengalami kegiatan metakognisi yang berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan matematika
tinggi (ST) mengalami ketiga aspek metekognisi yaitu awareness, regulation, dan evaluation
pada saat menyelesaikan masalah matematika materi segitiga. Siswa dengan kemampuan
matematika sedang (SS) hanya mengalami dua aspek metekognisi yaitu awareness dan
evaluation pada saat menyelesaikan masalah matematika materi segitiga. Dan Siswa dengan
kemampuan matematika rendah (SR) hanya mengalami satu aspek metekognisi saja yaitu
awareness pada saat menyelesaikan masalah matematika materi segitiga. Siswa dengan
kemampuan matematika sedang (SS) dan siswa dengan kemampuan matematika rendah (SR)
belum menggunakan kemampuan metakognisi secara maksimal.
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